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Abstract:: Human resources (HR) is one of the basic capital, holding
an important role in achieving the goals of the organization. Therefore
organizations / companies need to manage and develop human resources well.
Because the key to the success of a company is not only the superiority of
technology and the availability of funds, but human factors are also important
factors to achieve the expected productivity and organizational goals. This
research was conducted to examine the effect of  motivation and
work discipline on employee productivity. The method used in this study
is descriptive analysis and verification analysis. At random sampling. While
in collecting technical data used, namely through interviews and questionna
ires. The analysis used in this study is multiple regression analysis. The results of
this study indicate that motivation partially has a significant effect on prod
uctivity, work discipline partially has a significant effect on productivity,
motivation and work discipline in a significant effect on productivity.

The most dominant variable affecting productivity is work discipline compared to
motivation variables

Keywords: Work Motivation and Discipline towards Productivity

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM)
merupakaan salah satu modal dasar, menegang
suatu peran yang penting dalam mencapai
tujuaan organisasi. Menurut Marliana
Budhiningtias Winanti (2011 : 250) berpendapat
bahwa “Sumber daya yang paling penting
diantara sumber daya lainnya adalah sumber
daya manusia, karena betapapun canggihnya
teknologi yang digunakan, tidak berdaya guna

tanpa didukung sumber daya manusia yang
handal”. Oleh karena itu organisasi/perusahaan
perlu mengelola dan mengembangkaan
sumber daya manusia dengan baik.
Sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan

hanya pada keunggulaan teknologi dan
tersedianya dana saja. Akan tetapi faktor
manusia merupakaan faktor yang penting pula
untuk mencapai produktivitas dan tujuaan
organisasi yang diharapkaan. Keberhasilan
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perusahaan salah satunya ditandai dengan
meningkatnya produktivitas. Produktivitas kerja
yang tinggi merupakan salah satu keunggulan
kompetitif perusahaan.

PT. MESCO SARANA NUSANTARA
(MSN) adalah perusahaan nasional yang
menyediakan berbagai macam disiplin dalam
konsultasi dan layanan tenaga kerja. Klien utama
kami adalah dari Oil and Gas Industri serta
industri konstruksi umum di Indonesia.Sebagai
perusahaan milik swasta dan mengelola bisnis,
membangun dan memelihara kerja yang baik
hubungan adalah inti nilai-nilai inti Kkita.
Pendekatan kemitraan dan komitmen kami untuk
mencari solusi unik dan inovatif untuk klien dan
kontraktor kami telah melihat ini hubungan
membentang sepanjang waktu dari operasi bisnis
kami. PT. MESCO SARANA NUSANTARA,
berfokus pada peningkatan berkelanjutan dan
bangga akan penghargaan dan pengakuan yang
diterima dari klien dan badan industri kami
untuk komitmen kami keamanan, kualitas dan
inovasi.

Isniar Buudiarti (2017:5) menyatakan
bahwa motivasi adalah dorongan individu
untuk melakukan tindakan karena mereka
ingin melakukan dalam mencapai tujuan yang
mereka inginkan pencapaian tujuan tersebut
dapat berupa uang, keselamatan, penghargaan
, dan lain-lain, Ellerslie dan Oppenheim
(2008) menyatakan bahwa terdapat korelasi
negatif pengaruh motivasi terhadap produktivi
tas kerja, yang ditunjukkan dengan tingkat
motivasi dan jumlah publikasi oleh usia, jeni
s kelamin, tanggung jawab, dan jam kerja ya
ng dihabiskan. Untuk mencapai produktivitas
yang tinggi organisasi perlu memperhatikan
disiplin kerja.Hasibuan0(2005:11) mendefinisik
an disiplin hendaknya semua perjanjian, perat
uran yang telah ditetapkan, dan perintah atas
an harus dihormati, dipatuhi, serta dilaksanak
an sepenuhnya. Dengan demikian, maka disip
lin kerja merupakan praktek secara nyata dari
para pegawai terhadap perangkat peraturan ya
ng terdapat dalam suatu organisasi. Hal ini s
esuai dengan peraturan pemerintah republik
Indonesia nomor 530tahun 2010 tentang disip
lin pegawai negeri sipil adalah kesanggupan
pegawai negeri sipil untuk menaati kewajiban
dan menghindari larangan yang ditentukan
dalam peraturan perundang - undangan dan
peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati

atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.
Produktivitas mengandung pengertian sikapOm
ental yang selalu mempunyai pandangan
“mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari
ini”. Sikap-sikap mental yang produktif antara
lain menyangkut sikap motivatif, disiplin,
kreatif, inovatif, dinamis, professional,0dan
berjiwa kejuangan (Sedarmayanti, 2009).
Produktivitas kerja bukan semata mata
ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja seba
nyakbanyaknya, melainkan kualitas unjuk kerj
a juga penting diperhatikan.

Rumusan Masalah

Berdasarkaan latar belakang penelitiaan yang
telah diuraikaan, penulis dapat merumuskaan
permasalahan yang akan di teliti sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi pada PT. Mesco
Sarana Nusantara.

2. Bagaimana disiplin pada PT. Mesco
Sarana Nusantara.

3. Bagaimana produktivitas pada PT. Mesco
Sarana Nusantara.

4. Apakah terdapat pengaruh Motivasi dan
Disiplin terhadap Produktivitas baik
secara parsial maupun simultan Pada
Karyawan PT. Mesco Sarana Nusantara.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Motivasi pada PT.
Mesco Sarana Nusantara.

2. Untuk mengetahui Disiplin Kerja pada
PT. Mesco Sarana Nusantara

3. Untuk mengetahui Produktivitas pada
PT. Mesco Sarana Nusantara.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi
dan Disiplin terhadap Produktivitas
baik secara parsial dan simultan
PT.Mesco Sarana Nusantara

KAJIAN PUSTAKA
Motivasi

Utomo, 2010 dalam Aldo Herlambang
Gardjito (2014 : 03) “Motivasi adalah keinginan
yang timbul dalam diri karyawan dapat berasal
dari dalam dirinya sendiri maupun berasal dari
luar dirinya, baik yang berasal dari dalam
lingkungan kerjanya maupun dari luar
lingkungan kerjannya”.
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Robbins dan Judge (2007:325) dalam
Faitullah (2014 : 281) “Mendefinisikan motivasi
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah
dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu
tujuan”.

Arjuna Rizaldi (2017:156) “Motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri
seseorang di dalam usaha memenuhi kebutuhan
baik secara riil maupun materil”.

Lita Wulantikan (2017:42) “Motivasi
adalah Suatu Fungsi dari pengharapan individ
u bahwa upayatertentu akan menghasilkan tin
gkat kerja yang pada gilirinanyya akan memb
uahkan inbalan atau hasil yyang di kehendaki

Berdasarkan pemahaman diatas, maka
yang dimaksud motivasi merupakan suatu proses
ketekunan usaha yang timbul karena dorongan
dari dirinya sendiri untuk memajukan sesuatu hal
yang karyawan anggap penting bagi dirinya

Indikator yang digunakan untuk mengu
kur variable motivasi ini adalah Menuurut
Utomo, 2010 dallam Aldo Herlambang Gardjito
(2014 :03) :

1. Penghargaan diri
Seseorang akan merasa terhormat apab
ila dia dihargai oleh orang lain dalam
lingkungan kerjanya. Situasi seperti ini
akan mendukung orang tersebut untuk
bekerja lebih baik.

2. Kekuasaan
Seseorang akan termotivasi apabila dib
eri kekuasaaan dan kewenangan atas p
ekerjaannya secara utuh tanpa adanya
paksaan dari pihak lain selama pekerja
an yang dilakukan tidak menyimpang
dari tujuan perusahaan.

3. Kebutuhaan Keamanan Kerja
Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan
dan rasa aman tentram terlepas dari
bahaya phisik serta terbebas dari rasa
ketakutan kehilangan pekerjaan serta
mendapatkan ancaman untuk masa dep
annya.

Disiplin Kerja

Menurut Alfred R. Lateiner dalam Soe
djono (2002:72), Disiplin merupakan suatu ke
kuatan yang selalu berkembang di tubuh para
pekerja yang membuat mereka dapat mematu
hi keputusan dan peraturanperaturan yang tela
h ditetapkan.

Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasib
uan (2013:193), menyatakan kedisiplinan adal
ah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaa
ti semua peraturan perusahaan dan norm nor
ma sosial yang berlaku.

Disiplin yaitu suatu sikap menghormati
, menghargai, patuh dan taat terhadap peratur
an-peraturan yang berlaku, baik yang ertulis
maupun yang tidak tertulis serta sanggup me
njalankannya dan tidak mengelak untuk mene
rima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadan
ya. Sastrohadiwirja (2002:130) dalam Lita
Wulantika (2017::42)

Berdasarkan pemahaman diatas, maka yang d
imaksud disiplin kerja adalah alat yang digun
akan para atasan untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengg
ubah suatu perilaku serta sebagai suat upaya
untuk meningkatkan suatu kesadaran dari kes
ediaan seseorang menaati semua peraturan pe
rusahaan dan norma-norma social yang
berlaku

Adapun indikator disiplin kerja menur
ut Alfred R. Lateiner dalam Soedjono (2002:
72) adalah :

a. Ketepatan waktu
Jika karyawan datang ke kantor tepat
waktu, pulang kantor tepat waktu, serta
karyawan dapat bersikap tertib maka
dapat dikatakan karyawan tersebut me
miliki displin kerja yang baik.

b. Pemanfaatan sarana
Karyawan yang berhati-hati dalam
menggunakan peralatan kantor untuk
menghindari terjadinya kerusakan da
alat kanto merupakan cerminan karya
wan yang memiliki disiplin kerja yang
baik.

c. Tanggung jawab yang tinggi
Karyawan yang selalu menyelesaikan
tugas yang dibebankan kepadanya sesu
al dengan prosedur dan bertanggung ja
wab terhadap hasil kerjanya, dapat pul
a dikatakan memiliki disiplin kerja ya
ng tinggi.

d. Ketaatan terhadap aturan kantor
Karyawan yang memakai seragam sesu
al aturan, mengenaka kartu tanda ident
itas, ijin apabila tidak masukOkantor, j
uga merupakan cerminan disiplin yang

tinggi.
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Produktivitas

Menurut Serdamayanti (dalam

Lita Wulantika, 2017;61) Produktivitas

kerja merupakan bagai mana

menghasilkan atau meningkatkan baran

g dan jasa setinggi muungkin dengan

memanfaatkan sumber daya secara efis

ien.

Menurut Siagian (2002),
“produktivitas kerja adalah kemampuan
memperoleh manfaat sebesar-besarnya
dari sarana dan prasarana yang tersedia
dengan menghasilkan output yang
optimal, kalau mungkin yang
maksimal”.b

Produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang dicapai
(keluaran) dengan keseluruhan sumber
daya (masukan) yang dipergunakan per
satuan waktu (Arfida, 2003:36).

Menurut Arfida (2003:36) indikator
produktivitas kerja karyawan dalam penelitian
ini adalah :

1. Kemampua menyelesaikan tugas

2. Ketepatan waktu penyelesaian tugas
3. Kualitas pekerjaan

4. Beban Pekerjaan

5. Peningkatan mutu kerja

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek penelitian menurut Umar Husein (2005

: 303) “Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan

atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga

dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
Sedangkan metode penelitian menurut Sugiyo
no (2017 : 2) “pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”.Pada penelitian ini, metode yang digunak

an adalah metode deskriptif dengan pendekatan k

uantitatif dan verifikatif. Sebagi berikut :

1. Moh.Nazir (2014:43)  Berpendapat  bahwa
metode analisis deskriptif adalah “Metode
analisis deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan
tujuan membuat deskripsi, gambaran, lukisan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki”.

Metode deskriptif ditujukan untuk
mengetahui  dan  mendeskripsikan  tanggapan
responden yang akan di teliti mengenai pengaruh
motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas
2. Sedangkan pengertian metode verifikatif

menurut Mashuri (2008) dalam Narimawati Umi
(2010:29) adalah sebagai berikut:

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu
cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi
masalah yang serupa dengan kehidupan”.

Metode verifikatif untuk mengetahui besarnya
pengaruuh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan

Sumber Data dan Tenknik Penentuan Data
1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalamOpeneli
tian ini adalah primer dan sekunder. Menurut
Sugiyon (2017 : 137) data primer sebagai berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data”

Penelitian menggunakan data primer apab
ila peneliti mengumpulkan sendiri data — data yang
dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek
pertama yang akan diteliti .

Sumber data sekunder menurut Sugiyono
(2017 : 137) adalah : “Sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.
Menggunakan data sekunder apabila peneliti men
gumpulkan informasi dari data yang telah di olah
dari pihak lain .

2. Teknik Penentuan Data

e Populasi
Menurut Narimawati Umi (2008 : 161)
“Populasi adalah objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi
yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit
analisis penelitian”.

e Sample
Menurut Juliansyah noor (2011 : 148)
“sample adalah proses memilih sejumlah
elemen secukupnya dari populasi, sehingga
penelitian terhadap sample dan pemahaman
tentang sifat atau Kkarakteristikya akan
membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat
atau karakteristik tersebut pada elemen
populasi”.

Dalam penelitian ini karena jumlah populasi
karyawan PT.Meso Sarana Nusantara sedikit atau
terbatas sehingga tidak memungkinkan digunakannya
metode pemilihan melalui sample, jadi peneliti
mengambil jumlah sample sama dengan jumlah p
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populasi atau dengan sensus yaitu sebanyak 60 o
rang.

RANCANGAN  ANALISIS DATA  DAN
PENGUJIAN HIPOTESIS

Rancangan analisis yang digunakan oleh

penulis adalah sebagai berikut :

1. Regresi linier berganda

2. Pengujiaan Asumsi Klasik

e Pengujiaan Normalitas

e Pengujian Multikolinearitas

e Pengujian Heteroskedastisitas

Analisis Korelasi

Analisis Koefisien Determinasi

Pengujian Hipotesis Menggunakan uji

denga tingkat signifikansi 5%

6. Pengujian Hipotesis Menggunakan uji
dengan tingkat signifikansi 5%

arw
I
-

|
—

HIPOTESIS

Ho : Bl = 0 Secara parsial Motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
di Usaha PT.Mesco Sarana Nusantara.

Hi : B1 # 0 Secara parsial Motivasi berpengaruh

signifikan terhadap Produktivitas di Usaha

PT.Mesco Sarana Nusantara.

Ho : B2 = 0 Secara parsial disiplin kerja tidak

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas

di Usaha PT.Mesco Sarana Nusantara.

H.:pP2#0  Secara parsial disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas di Usaha PT.Mesco Sarana
Nusantara.

Ho: B1= B2,=0 TidakOterdapatOpengaruhOyang
signifikan dari Motivasi dan
disiplin  kerja  terhadap
produktivitas di PT.Mesco
Sarana Nusantara .

Ha : pB1#p2# 0 TerdapatOpengaruhOyang
signifikan dari Motivasi dan
disiplin  kerja  terhadap
produktivitas di PT.Mesco
Sarana Nusantara .)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan peneliti deng
an maksud untuk menganalisis hubungan linear a
ntara variabel independen dengan variabel depend
en. Menurut Umi Narimawati (2008:05) “Analisis
regresi ialah suatu analisis asosiasi yang digunakan

secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau
lebih variable bebas terhadap satu variable tergantung
dengan skala interval”.

DenganOkataOlain untuk mengetahui besarnya
peningkatan motivasi dan disiplin kerja terhadap
produktivitas Dengan menggunakan software SPSS
17.0, diperoleh hasil uji sebagai berikut:

Y= a+ blXi+ b2X2+ b3X3 + (g)

Produuktivitas = 5,179 + 0.468*(Motivasi) +
0.378*Disiplin Kejrna) + (¢)

C = 5,179 Menunjukkan jika Motivasi danODisiplin
Kerja yang bernilai 0, maka Produktivitas
akan tetap bernilai 2,179

B1=0.468 Jika adanya pertambahan Motivasisebesar
satu satuan maka akan meningkatkan
Produktivitas sebesar 0.468.

B2=0.378 Jika adanya pertambahan Disiplin sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan
Produktivitas sebesar 0.378

. = Kesalahan Residual

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Syarat data itu layak atau normal untuk
di teliti maka dilakukan pengujian normalitas, dan
kriteriaOacuanOprobabilitynyaOadalahOlebihObesarOd
dari nilai 0,05 ( > 5%). Dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 17.0, hasil yang di peroleh
dari nilai Kolmogorov sebesar 0.452 lebih besar
0.05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa residu
dalam model berdistribusi normal, sehingga model
atau data yang telah di uji memenuhi kriteria salah
satu asumsi untuk dilakukan pengujian regresi. Dan
mengacu kepada gambar grafik normal probabilit
y plot, dapatOterlihat bahwa data yang akan diola
h berdistribusi normal karena data atau titik terse
bar di antara garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal .
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Uji Multikolinearitas

Coefficients™
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi 704 1,410
Disiplin Kerja 704 1,410

a. DependentVariahle: Produktifitas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan
yang kuat di antara beberapa atau semua variab
el bebas pada model regresi. Jika terdapat Mult
ikolinieritas maka koefisien regresi menjadi tida
k tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat be
sar dan biasanya ditandai dengan nilai koefisien

determinasi yang sangat besar, tetapi pada pen
gujian parsial koefisien regresi, tidak ada ataupun
kalau ada sangat sedikit sekali koefisien regresi
yang signifikan Pada penelitian ini digunakan
nilai sig. correlations> alpha (tingkat ketelitian
= 5%)0sebagai indikator ada tidaknya
multikolinieritas diantara variabel bebas”.

“Motivasi, dan Disiplin Kerja menunjukan
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model regresi
penelitian ini adalah terbebas dari multikolineritas
atau dapat dipercaya dan obyektif .

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktifitas

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedastisitas
di dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan grafik heteroskedastisitas antara ni
lai prediksi variabel dependen dengan variabel i
ndependen. Dari Gambar Scatterplots diatas terlihat
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar

dengan baik diatas maupun dibawah angka 0 dan
sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tida
k terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,

sehingga model regresi layak untuk digunakan d
alam melakukan pengujian.

Analisis Korelasi

Dari pengujian yang telah dilakukan diperole
h hasil sebagai berikut:

1. Dari hasil output pengolahan data menggu
nakan program SPSS 17 for windows
didapatkan hasil korelasi sebesar 0.756 be
rdasarkan kriiteria (0.41 — "0.60), korelasi
Motivasi dan Disiplin Kerja dengan
Produuktivitas memiliki tingkat keeratan atau
korelasi ~ sedang  Nilai korelasi tesebut
bertanda positif yang menujukan bahwa
adanyya hubungan atau keeratan yang
terjadi antara seluruh varuabel yang searah

2. Dari hasil output pengolahan data menggu
nakan program SPSS 17 for windows
didapatkan hasil korelasi sebesar 0.768
berdasarkan kriteria korelasi (0.61 — 0.80)
Motivasi dengan Produktivitas memiliki
tingkat keeratan atau korelasi cukup tinggi.
Nilai korelasi tersebu bertand positif yan
g menunjukan hubungan atau keeratan
yan terjadi antara dua variabel searah,

3. Dari hasil output pengolahan data menggu
nakan program SPSS 17 for windows,
didapatkan hasil korelasi sebesar 0.669
berdasarkan kriteria korelasi (0.61 — 0.80)
disiplin kerja dengan produktivitas memiliki
tingkat keeratan atau korelasi cukup tinggi.
Nilan orelasi tersebut bertanda positif
yang menunjukkan bahwa adanya hubunga
n atau keerata yang terjadi antara kedua
variable yang searah.

Analisis Koefisien Determinasi

Dari hasil pengolahan data menggunakan
program SPSS017 for windows, di dapatkan hasil
koefisien determinasi di dapatkan tingkat pengaruh
sebesar 0.689 atau 57.2% hasil tersebut merupakan
besarnya konstribusi dari Motivasi dan disiplin
kerja terhadap produktivitas sedangkan sisanya
sebesar 43.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak ada dalam penelitian ini contohnya adalah
kecerdasan intelektual,pengembangan diri dan lain
sebagainya.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Secara Simuultan (Uji F)

Uji hipotesis  digunakan untuk menguji variabel
bebas apakaah  mempunyai  hubungan  yang
signifikan

atau tidak dengan variabel terikat secara individu
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al untuk setiap variabel, yaitu pengaruh Motivasi
dan Disiplin kerja terhadap Produktivitas secara
simultan,
Menggunakan Taraf signifikansi menurut
Sugiyono (2017) sebesar (a) : 0,05
Kriteria Pengujian :
“Apabila nilai t hiitung > t tabel maka Ho
ditolak, H; diterima”.
e “Apabila nilai t hitung < t tabel maka Ho
diterima, H: ditolak”.
Maka dapat disimpulkan pengujian hipotesis secara
parsial adalah sebagai berikut :

Tabel 4.40
Uji F Simultan

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 423,798 2 211,899 38,123 .ooo®
Residual 316,823 a7 5,558
Total 740,620 59

a. Dependent Variable: Produktifitas

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai Fhiwng Sebesar 38,123 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menjadi
statistik uji yang akanOdibandingkan dengan
nilai F dari tabel dimana pada tabel F untuk o
= 0,05 dan db1/df1 (hanyaknya variabel bebas): 2 dan dba:
n-k-1 (60-2-1) = 57 maka diperoleh nilai Fapel
sebesar 3,159. Karena Fnitung (38,123) lebih
besar dibanding Frapel (3,159) maka pada
tingkat kekeliruan 05% «=0,05)0diputuskan
untuk menolak Ho dan menerima Ha. Artinya
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disim
pulkan bahwa Motivasi dan disiplin kerja ber
pengaruh terhadap produktivitas di PT.Mesco
Sarana Nusantara. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Roni Faslah (2013:50) Hasil uji pe
rysaratan analisis menunjukkan bahwa data b
erdistribusi normal, model regresi tidak terjad
i multikolinearitas dan tidak adanya masalah
heterokedastisitas.Persamaan regresinya adalah
Y = -145.950 + 0.633 X1 + 1.987 X2. Hasil
pengujianOhipotesisOdenganOmenggunakanQuiji
F diperoleh Fhitung (29.801) > Fraer (3,11), artinya
H , hingga dapat disimpulkan Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja secara serentak berpengar
uh terhadap Produktivitas Kerja.

Jika digambarkan dalam bentuk kurva
hipotesis, maka akan tampak sebagai berikut:

Daerah
Penolakan
Daerah
Penerima
T
" s
3,159 ;
(Ftabel) 38,123
/C... \
2. Uji Hipotesis Parsial (Uji T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig

1 (Constant) 8179 2,07 2,501 015
Motivasi 68 115 418 4,065 000
Disiplin Kerja 378 088 444 4,316 000

a. Dependent Variable: Produktifitas

Motivasi berpengaruh secara terhadap
produktivitas karena nilai t-hitung (4,065) lebih
besar dari t tabel (2,002) dan t hitung berad
a pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho di
tolak, artinya terdapat pengaruh signifikan da
ri Motivasi terhadap produktivitas di PT.Mes
co Sarana Nusantara.hasil ini sesuai dengan
penelitian Roni Faslah0(2013:50) Uji t untuk
mengetahui pengaruh variabel independent se
cara parsial terhadapat variabel dependen, apa
kah pengaruhnyaOsignifikan atau tidak. Dapat
diketahui bahwa thiung dari motivasi kerja
(4,903) > ttaber (1,66) hal ini menunjukan bahwa
motivasi kerja mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
Selain itu diketahui juga bahwa thiung dari
disiplin kerja (4.166) > twbe (1,66) hal ini
meunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
produktivitas kerja Disiplin kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas karen
a nilai t-hitung (4,316) lebih besar dari t tabel
(2,002) dan t  hitung berada pada daerah
penolakan Ho, sehingga Ho ditolak, artinya
terdapat pengaruh signifikan dari disiplin kerja
terhadap produktivitas di PT.Mesco Sarana
Nusantara. Menurut Sulistiyani (2004 : 325)
disiplin bisa mendorong produktivitas kerja
atau disiplin merupakan sarana yang penting
untuk mencapai produktivitas kerja para pega
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wai dalam birokrasi Menurut Sondang P. Sia
gian (1985:128), menguraikan bahwa keselur
uhan proses pemberian motivasi kepada para
bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka
mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efektif dan efisien

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran dan masukan yang mungkin
bermanfaat bagi universitas yaitu sebagi berikut :

1. Dari motivasi dalam PT. Mesco Sarana
Nusantara indikator terendah adalah
kekuasaan PT. Mesco sarana Nusantara
harus melakukan pemeberian status yang
jelas kepada karyawannya dengan cara
memberikan status kedudukan dengan
gaji yang jelas dan tidak berubah dalam
artian menurun

2. Dari disiplin kerja dalam PT.Mesco
Sarana Nusantara indikator terendah
adalah Ketaatan terhadap aturan PT.
Mesco  Sarana  Nusantara  harus
melakukan sanksi tegas bila ada yang
melakukan pelanggaran terhadap
peraturan agar karyawan meningkatkan
disiplin dalam melakukan pekerjaan dan
sikap dalam perusahaan contohnya
dikenakan teguran jika melanggar
peraturan yang ringan dan di potong
gaji/penurunan jabatan jika melakukan
pelanggaran aturan yang berat atau fatal

3. Dari produktivitas dalam PT. Mesco
Sarana Nusantara indikator terendah
adalah kualitas pekerjaan PT. Mesco
Sarana Nusantara harus melakukan
penyaringan jika ada karyawan baru dan
karyawan tetapnya agar meningkatkan
kualitas kerjadengan meberikan reward
seperti naik gaji atau penghargaan
karyawan terbaik agar mereka berlomba
lomba meningkatakan kualitas kerjanya.

4. Dari variabel motivasi dan disiplin kerja
yang paling besar pengaruhnya terhada
p produktvitas pada .PT. Mesco Sarana
Nusantara adalah Disiplin kerja maka PT.
Mesco  Sarana  Nusantara  harus
mendorong disiplin  kerja dari pada
motivasi karena disiplin kerja memiliki
pengarus yang besarOuntuk produktivit
as kerja karyawan PT. Mesco Sarana

Nusantara harus melakukan tambahan
dalam  peraturan  pekerjaan  agar
karyawannya lebih disiplin lagi dalam
bekerja dan produktivitas kerjanya
meningkat.
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